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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak kegiatan Pemberdayaan Masyarakat
Melalui Pendidikan Kewirausahaan yang dilaksanakan pada tanggal 24-25 Agustus 2024 di Kota
Pare-Pare, Sulawesi Selatan. Fokus utama dari kegiatan ini adalah pengembangan kapasitas
pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) melalui pelatihan yang meliputi manajemen
usaha, strategi pemasaran, dan inovasi produk. Metode evaluasi yang diterapkan mencakup
pengukuran keterlibatan peserta serta perubahan pemahaman dan keterampilan
kewirausahaan sebelum dan sesudah pelatihan melalui kuesioner pre-test dan post-test. Hasil
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam keterampilan kewirausahaan peserta, serta
pemahaman yang lebih baik mengenai pengelolaan usaha yang berkelanjutan. Temuan ini
mengindikasikan pentingnya pendidikan kewirausahaan dalam memberdayakan pelaku UMKM
dan merekomendasikan perlunya program pendampingan serta kolaborasi yang lebih erat
antara pemerintah, akademisi, dan sektor UMKM untuk pengembangan berkelanjutan.

Kata Kunci: Pemberdayaan masyarakat, pendidikan kewirausahaan, Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM), manajemen usaha, inovasi produk, Kota Pare-Pare.

1. Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam
perekonomian Indonesia, berfungsi sebagai tulang punggung ekonomi nasional. Data dari
Kementerian Koperasi dan UKM menunjukkan bahwa pada tahun 2022, UMKM menyumbang
sekitar 60,5% dari total Produk Domestik Bruto (PDB) serta mempekerjakan sekitar 96,9%
tenaga kerja di Indonesia (Rizgia, 2023; Novitasari, 2022). Kontribusi signifikan ini
memperlihatkan bahwa UMKM tidak hanya menjadi penyedia lapangan kerja, tetapi juga
berfungsi sebagai penggerak utama pertumbuhan ekonomi di berbagai sektor. Hal ini terutama
terlihat di wilayah perkotaan, di mana dinamika ekonomi lebih kompleks dibandingkan dengan
wilayah pedesaan (Sarfiah et al., 2019; Tholib et al., 2023).

Keberadaan UMKM dalam perekonomian Indonesia juga penting dalam menjaga
pertumbuhan dan stabilitas sosial. Kemampuan UMKM untuk menyerap tenaga kerja dalam
jumlah besar membantu menurunkan angka pengangguran serta meningkatkan kesejahteraan
masyarakat (Setiawan et al., 2022; Hartika, 2023). Selain itu, peran UMKM dalam distribusi
pendapatan masyarakat dan upaya pengentasan kemiskinan turut berkontribusi pada stabilitas
ekonomi nasional (Novitasari, 2022; Meisyana et al., 2022). Dalam konteks ini, dukungan
pemerintah menjadi sangat diperlukan, baik dalam bentuk kebijakan yang mempermudah
akses permodalan maupun penyediaan pelatihan untuk meningkatkan kapasitas dan daya saing
UMKM (Tambunan, 2023; Yusnita & Wahyudin, 2019).
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Di era digitalisasi saat ini, UMKM dihadapkan pada tantangan dan peluang baru.
Transformasi digital menjadi elemen krusial untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing
mereka, meskipun sebagian besar UMKM masih beroperasi secara konvensional (Alam, 2023).
Oleh karena itu, pengembangan teknologi dan pemanfaatan platform digital menjadi kunci bagi
UMKM untuk memperbaiki kinerja dan meningkatkan daya saing mereka di pasar global
(Permana, 2023; Akhmad, 2022). Dengan demikian, UMKM tidak hanya berperan dalam
mendorong perekonomian lokal, tetapi juga menjadi aktor penting dalam perekonomian
nasional yang lebih luas, terutama dalam menghadapi tantangan globalisasi dan digitalisasi.

Salah satu daerah perkotaan yang memiliki potensi besar dalam pengembangan sektor
UMKM adalah Kota Pare-Pare di Sulawesi Selatan. Pare-Pare, yang dikenal sebagai pusat
perdagangan dan pelabuhan utama di wilayah pesisir barat Sulawesi Selatan, memiliki berbagai
sektor UMKM yang berkembang, mulai dari perdagangan kecil, kerajinan lokal, hingga jasa.
Namun, meskipun memiliki potensi yang signifikan, UMKM di Pare-Pare masih menghadapi
berbagai tantangan yang menghambat pertumbuhan dan keberlanjutan usahanya. Tantangan
utama yang dihadapi meliputi keterbatasan akses terhadap modal, kurangnya inovasi produk,
minimnya pengetahuan manajemen bisnis, serta akses terbatas ke pasar yang lebih luas.

Pendidikan kewirausahaan merupakan solusi yang relevan dan strategis dalam
memberdayakan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Melalui pendidikan ini,
pelaku UMKM dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam mengelola
usaha secara profesional, mengidentifikasi peluang bisnis, serta bersaing di pasar yang semakin
kompetitif. Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan tidak hanya memberikan
keterampilan teknis, tetapi juga mengembangkan pola pikir inovatif dan adaptif terhadap
perubahan lingkungan bisnis (Soelaiman, 2022; Haryanti, 2023). Pendidikan kewirausahaan
mencakup berbagai aspek, termasuk penyusunan rencana bisnis yang efektif. Rencana bisnis
yang baik membantu pelaku usaha dalam merumuskan strategi yang tepat serta mengelola
aspek penting seperti pemasaran, manajemen, dan keuangan (Soelaiman, 2022; Soelaiman &
Liusca, 2022; Mattoasi, 2023). Misalnya, pelatihan manajemen mengajarkan pelaku UMKM
cara mengelola kas secara efektif, yang merupakan kunci keberlanjutan usaha (Mattoasi, 2023).
Selain itu, pelatihan penggunaan teknologi digital juga menjadi penting, mengingat banyak
UMKM vyang masih menghadapi tantangan dalam mengadopsi teknologi yang dapat
meningkatkan efisiensi dan daya saing mereka (Irjayayanti, 2023; Hayati, 2023). Dalam
menghadapi tantangan akibat pandemi COVID-19, pelaku UMKM perlu menerapkan strategi
adaptif dan responsif. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan e-commerce dan
pemasaran digital sangat penting untuk membantu UMKM bertahan dan berkembang di
tengah ketidakpastian pasar (Perdamaian et al.,, 2022; Rahmayanti, 2023). Dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan platform digital, UMKM dapat memperluas jangkauan
pasar dan meningkatkan interaksi dengan pelanggan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
kinerja bisnis (Hayati, 2023; Ritonga, 2023). Secara keseluruhan, pendidikan kewirausahaan
memainkan peran penting dalam memberdayakan pelaku UMKM dengan memberikan
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk mengelola usaha secara efektif,
beradaptasi dengan perubahan pasar, dan memanfaatkan peluang yang ada. Dengan
pendekatan yang tepat, pendidikan kewirausahaan dapat menjadi alat yang kuat untuk
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan UMKM di Indonesia.

Dalam konteks pemberdayaan UMKM di Pare-Pare, pendidikan kewirausahaan dapat
memberikan dampak yang signifikan, terutama dalam meningkatkan daya saing pelaku usaha
di wilayah perkotaan yang cenderung lebih kompetitif. Pemberdayaan ini tidak hanya
melibatkan peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga mencakup penguatan kapasitas
manajerial, pengelolaan keuangan, strategi pemasaran, dan inovasi produk. Oleh karena itu,
melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, diharapkan pelaku UMKM di Pare-Pare
dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk memajukan usaha
mereka serta berkontribusi pada perekonomian lokal secara lebih optimal.
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Pendidikan kewirausahaan memiliki peran yang krusial dalam menciptakan ekosistem
bisnis yang berkelanjutan dan kompetitif, khususnya bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Indonesia. Program pendidikan ini tidak hanya berfokus pada
peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir
strategis serta identifikasi peluang pasar baru. Penelitian menunjukkan bahwa karakteristik dan
kompetensi kewirausahaan sangat berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Ini memperlihatkan
bahwa pendidikan kewirausahaan mampu meningkatkan kesiapan pelaku usaha dalam
menghadapi dinamika tantangan bisnis (Dhamayantie & Fauzan, 2017; Iskandar et al., 2020).
Dalam konteks Indonesia, pelatihan dan pendidikan kewirausahaan semakin diakui sebagai
pendekatan yang efektif untuk mendukung pertumbuhan UMKM. Misalnya, penelitian oleh
Achmad menekankan pentingnya akses modal serta peningkatan kualitas tenaga kerja melalui
pendidikan dan pelatihan dalam mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan
(Achmad, 2023). Selain itu, pendidikan kewirausahaan juga berkontribusi pada peningkatan
perilaku wirausaha, yang pada akhirnya mempengaruhi kinerja bisnis secara keseluruhan (Riani
& Almujab, 2019; Fransisca, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan
tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku yang
diperlukan untuk berhasil di dunia bisnis.

Lebih lanjut, program pendidikan kewirausahaan diharapkan dapat mendorong pelaku
usaha untuk memanfaatkan sumber daya yang ada secara optimal. Penelitian oleh Shafariah et
al. menunjukkan bahwa dukungan dari pemerintah dan lembaga keuangan sangat penting
dalam menyediakan informasi, akses pasar, dan pelatihan yang diperlukan untuk mendukung
pertumbuhan UMKM (Shafariah et al., 2016). Oleh karena itu, kolaborasi antara berbagai pihak,
termasuk pemerintah, institusi pendidikan, dan pelaku bisnis, menjadi elemen penting dalam
membentuk ekosistem kewirausahaan yang kondusif bagi perkembangan UMKM ("undefined",
2023). Secara keseluruhan, pendidikan kewirausahaan memiliki dampak signifikan dalam
membentuk ekosistem bisnis yang lebih berkelanjutan dan kompetitif di Indonesia. Dengan
meningkatkan keterampilan dan kompetensi pelaku UMKM, program ini berpotensi
menciptakan peluang baru serta meningkatkan daya saing UMKM di pasar global (Sulasno &
Dwisvimiar, 2022; Elvina, 2020; Suharyati, 2023).

Di wilayah perkotaan seperti Pare-Pare, tantangan dalam persaingan bisnis semakin
kompleks, terutama karena adanya tekanan dari usaha yang lebih besar dan pemain pasar yang
lebih mapan. Pendidikan kewirausahaan memberikan landasan bagi pelaku UMKM untuk
memahami strategi bisnis yang efektif, baik dari sisi pengelolaan internal usaha maupun dalam
hal penetrasi pasar. Studi kasus yang dilakukan oleh Jones et al. (2013) menunjukkan bahwa
pelatihan kewirausahaan secara signifikan meningkatkan kemampuan inovasi pelaku UMKM,
yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja bisnis mereka. Melalui kegiatan
pendidikan kewirausahaan yang dirancang dalam program pengabdian ini, diharapkan pelaku
UMKM di Kota Pare-Pare dapat lebih mandiri dalam mengembangkan dan mengelola bisnis
mereka. Selain itu, program ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam
mengakses modal, memperluas jaringan pasar, serta memanfaatkan teknologi untuk
mendukung inovasi produk dan layanan. Dengan demikian, pendidikan kewirausahaan dapat
menjadi katalisator dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi lokal yang inklusif dan
berkelanjutan.

Meskipun kontribusi UMKM terhadap perekonomian sangat besar, banyak pelaku
UMKM di wilayah perkotaan seperti Kota Pare-Pare masih mengalami berbagai hambatan yang
menghambat pertumbuhan dan stabilitas usaha mereka. Berdasarkan survei awal yang
dilakukan di Kota Pare-Pare, ditemukan bahwa sebagian besar UMKM masih beroperasi secara
tradisional dan belum menerapkan manajemen bisnis yang modern. Sebagian besar pelaku
UMKM juga menghadapi kesulitan dalam mengakses permodalan dari lembaga keuangan
formal, serta masih bergantung pada pasar lokal dengan jangkauan yang terbatas.

275



Mahmuddin & Ory PENGAMAS, 1(3) 2024: 273-289
e~ == ]

Selain itu, tantangan lain yang dihadapi oleh UMKM di Pare-Pare adalah rendahnya
tingkat inovasi dalam produk dan layanan yang mereka tawarkan. Hal ini membuat UMKM sulit
bersaing dengan usaha yang lebih besar dan lebih modern, terutama di pasar perkotaan yang
cenderung lebih kompetitif. Kurangnya pemahaman mengenai pentingnya digitalisasi dan
pemasaran online juga menjadi hambatan yang signifikan bagi UMKM dalam menjangkau pasar
yang lebih luas, baik di tingkat regional maupun nasional. Urgensi dari kegiatan ini didasarkan
pada kebutuhan mendesak untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan UMKM di Kota
Pare-Pare. Pendidikan kewirausahaan dipilih sebagai pendekatan utama karena dinilai mampu
memberikan solusi yang komprehensif terhadap berbagai tantangan yang dihadapi oleh
UMKM. Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, diharapkan pelaku UMKM dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan mereka, sehingga mampu
mengatasi berbagai masalah yang mereka hadapi, seperti akses terhadap permodalan,
pemasaran, manajemen usaha, dan inovasi produk.

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberdayakan pelaku UMKM di Kota Pare-Pare
melalui pendidikan kewirausahaan yang terstruktur dan berkelanjutan. Program ini bertujuan
untuk memberikan pelatihan dan pendampingan kepada pelaku UMKM dalam mengelola
bisnis mereka secara profesional, meningkatkan daya saing mereka di pasar, serta
memanfaatkan teknologi untuk memperluas jaringan pasar dan meningkatkan inovasi produk.
Kewirausahaan, sebagai proses penciptaan dan pengelolaan usaha baru, memainkan peran
penting dalam menciptakan nilai ekonomi dan sosial. Menurut Shane dan Venkataraman,
kewirausahaan melibatkan penemuan, evaluasi, dan eksploitasi peluang yang ada dalam
lingkungan bisnis (Shane & Venkataraman, 2000). Proses ini tidak hanya melibatkan inisiatif
individu, tetapi juga bagaimana individu atau kelompok dapat memanfaatkan sumber daya
yang tersedia untuk menciptakan solusi inovatif terhadap tantangan yang dihadapi masyarakat
(McMullen et al., 2007). Dalam hal ini, kewirausahaan sering kali terkait dengan pemberdayaan
masyarakat, di mana individu dan komunitas diberikan kesempatan untuk mengembangkan
kapasitas mereka secara mandiri (Kulik & Megidna, 2011).

Pemberdayaan masyarakat, seperti yang dijelaskan oleh Zimmerman, adalah proses di
mana individu dan komunitas memperoleh kontrol yang lebih besar atas kehidupan sosial dan
ekonomi mereka (Kulik & Megidna, 2011). Dalam konteks Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM), pemberdayaan berfokus pada peningkatan kapasitas pelaku usaha agar lebih mandiri
dan kompetitif dalam pasar yang dinamis (Holden et al., 2005). Hal ini sangat relevan karena
UMKM merupakan tulang punggung ekonomi Indonesia, yang berkontribusi signifikan
terhadap penciptaan lapangan kerja dan pertumbuhan ekonomi (Welter et al., 2016). Salah
satu pendekatan efektif dalam memberdayakan masyarakat adalah melalui pendidikan
kewirausahaan. Pendidikan ini tidak hanya mengajarkan keterampilan teknis, tetapi juga
memberikan pemahaman mendalam tentang kondisi sosial-ekonomi yang memengaruhi
kehidupan mereka (Thrane et al., 2016). Freire menekankan bahwa pendidikan harus menjadi
proses yang memberdayakan, di mana individu belajar untuk memahami dan mengatasi
tantangan yang mereka hadapi (Thrane et al.,, 2016). Oleh karena itu, kewirausahaan dan
pemberdayaan masyarakat saling terkait, karena keduanya bertujuan menciptakan perubahan
positif yang berkelanjutan dalam kehidupan individu dan komunitas (Shane & Venkataraman,
2000; Welter et al., 2016).

Dalam konteks ini, penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung bagi
pelaku UMKM agar mereka dapat mengembangkan usaha mereka. Ini termasuk dukungan dari
pemerintah dan lembaga terkait dalam bentuk kebijakan yang memfasilitasi akses terhadap
sumber daya, pelatihan, dan jaringan yang diperlukan untuk meningkatkan daya saing
(Boustani, 2023). Dengan demikian, kewirausahaan bukan hanya alat untuk mencapai
keuntungan ekonomi, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas hidup dan
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Welter et al., 2016).
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Dalam konteks Kota Pare-Pare, pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan
kewirausahaan sangat penting untuk mendukung perkembangan UMKM lokal. Melalui
pelatihan kewirausahaan yang berbasis pada kebutuhan dan potensi lokal, diharapkan pelaku
UMKM tidak hanya dapat meningkatkan keterampilan teknis mereka, tetapi juga mampu
mengembangkan mentalitas dan pola pikir kewirausahaan yang inovatif. Ini akan membantu
mereka mengidentifikasi peluang bisnis yang lebih luas, beradaptasi dengan perubahan
lingkungan pasar, serta menciptakan nilai yang lebih tinggi bagi bisnis mereka dan komunitas
sekitarnya.

Pendidikan kewirausahaan telah diakui sebagai pendekatan yang efektif dalam
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan pelaku usaha, terutama dalam konteks Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Menurut Kuratko, pendidikan kewirausahaan adalah
proses yang dirancang untuk membekali individu dengan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang dibutuhkan untuk menciptakan dan mengelola usaha yang sukses (Kuratko, 2005).
Pendidikan ini mencakup berbagai aspek, termasuk keterampilan teknis, manajerial, serta
pengembangan pola pikir inovatif yang sangat penting dalam dunia wirausaha. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang menyatakan bahwa pelatihan kewirausahaan dapat memberikan
pengetahuan dan keterampilan yang relevan bagi pengusaha, membantu mereka dalam
menjalankan aktivitas kewirausahaan dengan lebih efektif, yang pada akhirnya berkontribusi
pada keberlanjutan UMKM (Malipula, 2023).

Dalam konteks pengembangan kapasitas UMKM, teori pendidikan kewirausahaan
menyoroti pentingnya peningkatan keterampilan manajerial dan kewirausahaan. Fayolle dan
Gailly menekankan bahwa pendidikan kewirausahaan tidak hanya bertujuan meningkatkan
keterampilan teknis, tetapi juga untuk membentuk sikap dan mentalitas yang diperlukan dalam
menghadapi risiko dan ketidakpastian di dunia bisnis (Idrus, 2020). Dengan pendidikan yang
tepat, pelaku UMKM menjadi lebih siap dalam menghadapi tantangan bisnis yang semakin
kompleks dan mampu mengembangkan strategi inovatif dan berkelanjutan. Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa pelatihan kewirausahaan dapat meningkatkan potensi kreatif pengusaha
dan memperbaiki sikap mereka terhadap kewirausahaan, sehingga mendorong pertumbuhan
bisnis yang lebih baik (Okoli & Chika, 2022). Lebih jauh lagi, pendidikan kewirausahaan dapat
menjadi alat untuk meningkatkan daya saing UMKM di pasar global. Dengan mengadopsi
pendekatan pendidikan kewirausahaan yang lebih terintegrasi, seperti yang diusulkan oleh
penelitian, pelaku UMKM dapat mengembangkan jaringan yang lebih baik, manajemen
karyawan vyang efektif, serta orientasi pelanggan dan pemasaran yang lebih tajam
(Kamarolzaman, 2023). Ini menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan tidak hanya
berfokus pada pengembangan individu, tetapi juga pada penguatan struktur dan jaringan yang
mendukung keberhasilan UMKM dalam jangka panjang.

Di wilayah perkotaan seperti Kota Pare-Pare, dimana persaingan bisnis cenderung lebih
ketat, pendidikan kewirausahaan memiliki peran penting dalam membekali pelaku UMKM
dengan keterampilan yang dibutuhkan untuk bertahan dan berkembang. Studi yang dilakukan
oleh Gibb (2007) menunjukkan bahwa pelatihan kewirausahaan yang komprehensif dapat
meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola sumber daya mereka,
mengidentifikasi peluang pasar, dan memperluas jaringan bisnis. Lebih lanjut, pendidikan
kewirausahaan juga mendorong pelaku usaha untuk lebih adaptif terhadap perubahan
lingkungan bisnis, seperti perkembangan teknologi dan perubahan preferensi konsumen.

Teori pendidikan kewirausahaan memiliki relevansi yang signifikan dalam konteks
pemberdayaan, terutama bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Pendidikan
kewirausahaan tidak hanya memberikan keterampilan bisnis, tetapi juga berfungsi untuk
memberdayakan individu agar menjadi agen perubahan dalam komunitas mereka. Hal ini
sejalan dengan pandangan Bandura (1986), yang menekankan pentingnya efikasi diri dalam
proses pemberdayaan. Efikasi diri, atau keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk
mencapai tujuan, berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan diri seseorang dalam
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mengambil keputusan dan bertindak, terutama dalam situasi penuh risiko dan ketidakpastian
yang sering dihadapi oleh pengusaha UMKM (Nurhayati et al., 2019; Wijaya & Hidayah, 2022;
Tanumihardja, 2023).

Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan dapat meningkatkan efikasi
diri di kalangan mahasiswa, yang pada gilirannya mendorong niat berwirausaha. Misalnya,
penelitian oleh Wijaya dan Hidayah (2022) menemukan bahwa pendidikan kewirausahaan,
pengambilan risiko, dan efikasi diri secara signifikan mempengaruhi niat berwirausaha
mahasiswa (Wijaya & Hidayah, 2022). Selain itu, penelitian oleh Tanumihardja (2023)
menegaskan bahwa pendidikan kewirausahaan berkontribusi pada pengembangan pola pikir
dan keterampilan yang diperlukan untuk menjadi wirausaha (Tanumihardja, 2023). Penelitian
lain juga menunjukkan bahwa dukungan sosial dari keluarga dan lingkungan sekitar dapat
memperkuat efikasi diri, yang pada akhirnya meningkatkan niat berwirausaha (Nurhayati et al.,
2019; Tanumihardja, 2023; Chandra & Budiono, 2019).

Lebih lanjut, efikasi diri berfungsi sebagai mediator dalam hubungan antara pendidikan
kewirausahaan dan niat berwirausaha. Penelitian oleh Chandra dan Budiono (2019)
menunjukkan bahwa efikasi diri tidak hanya berperan dalam meningkatkan niat berwirausaha,
tetapi juga memediasi pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap niat tersebut (Chandra &
Budiono, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa untuk memberdayakan pelaku UMKM, penting
untuk tidak hanya fokus pada pengajaran keterampilan bisnis, tetapi juga pada pengembangan
kepercayaan diri dan dukungan sosial yang dapat membantu mereka menghadapi tantangan
yang ada. Dengan demikian, pendidikan kewirausahaan yang efektif harus mencakup
komponen pengembangan efikasi diri dan dukungan sosial, sehingga pelaku UMKM lebih siap
untuk mengambil risiko dan berinovasi dalam usaha mereka. Melalui pendekatan ini,
diharapkan pelaku UMKM dapat berkontribusi lebih besar dalam pembangunan ekonomi dan
sosial di komunitas mereka (Baraba, 2021; Wijaya & Hidayah, 2022; Tanumihardja, 2023;
Fransisca, 2023). Dengan demikian, pendidikan kewirausahaan berperan sebagai katalisator
dalam pengembangan kapasitas UMKM, baik dari sisi keterampilan teknis maupun sikap
kewirausahaan. Dalam konteks kegiatan pengabdian masyarakat ini, pelatihan kewirausahaan
yang diberikan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pelaku UMKM di Pare-Pare untuk
lebih inovatif, adaptif, dan kompetitif dalam menghadapi tantangan bisnis yang mereka hadapi.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Pare-Pare, seperti di banyak
wilayah perkotaan lainnya di Indonesia, menghadapi berbagai tantangan yang kompleks dan
beragam. Sebagai sektor ekonomi yang memainkan peran penting dalam menciptakan
lapangan pekerjaan dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, UMKM seringkali
dihadapkan pada masalah yang menghambat potensi perkembangan mereka secara optimal.
Salah satu masalah utama yang diidentifikasi adalah rendahnya keterampilan manajemen para
pelaku UMKM. Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam hal perencanaan bisnis,
pengelolaan keuangan, serta strategi pemasaran menjadi salah satu penghalang utama yang
menghambat kemampuan pelaku UMKM dalam menjalankan usaha mereka secara efektif.

Keterampilan manajemen yang rendah ini berdampak pada ketidakmampuan UMKM
untuk merencanakan dan mengelola sumber daya secara efisien, yang pada akhirnya
mempengaruhi keberlanjutan dan profitabilitas usaha mereka. Banyak pelaku UMKM di
Pare-Pare yang belum memiliki pemahaman yang memadai tentang pentingnya perencanaan
bisnis yang strategis, termasuk dalam hal pengelolaan stok barang, pengendalian biaya
operasional, serta optimalisasi aliran kas. Kondisi ini menyebabkan banyak UMKM vyang
mengalami kesulitan dalam mempertahankan operasional mereka, terutama di tengah
persaingan bisnis yang semakin ketat di wilayah perkotaan. Selain itu, akses terbatas ke pasar
juga menjadi salah satu tantangan signifikan bagi UMKM di Pare-Pare. Keterbatasan jaringan
distribusi dan promosi membuat produk-produk lokal yang dihasilkan oleh UMKM sulit
bersaing dengan produk-produk dari luar daerah. Banyak pelaku usaha yang tidak memiliki
akses yang memadai ke pasar yang lebih luas, baik karena keterbatasan teknologi, sumber
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daya, maupun pengetahuan tentang strategi pemasaran modern, seperti pemasaran digital.
Akibatnya, banyak UMKM yang hanya bergantung pada pasar lokal yang terbatas, sehingga
peluang untuk mengembangkan skala bisnis mereka menjadi sangat terbatas. Ketidaktahuan
tentang pemanfaatan teknologi informasi, khususnya platform e-commerce dan media sosial,
semakin mempersempit akses pasar bagi produk-produk UMKM lokal.

Lebih lanjut, kurangnya pemahaman mengenai pengelolaan usaha secara
berkelanjutan juga menjadi salah satu masalah yang sering diabaikan oleh pelaku UMKM.
Dalam jangka panjang, banyak UMKM yang tidak memiliki visi untuk menciptakan usaha yang
dapat bertahan secara berkelanjutan, baik dari segi lingkungan, sosial, maupun ekonomi.
Konsep keberlanjutan, yang mencakup pengelolaan sumber daya alam yang efisien, tanggung
jawab sosial perusahaan (CSR), serta penciptaan model bisnis yang adaptif terhadap
perubahan iklim bisnis, masih belum dipahami secara mendalam oleh sebagian besar pelaku
UMKM di Pare-Pare. Akibatnya, banyak dari mereka yang tidak siap menghadapi perubahan
yang cepat dalam lingkungan bisnis, seperti krisis ekonomi, perubahan preferensi konsumen,
atau gangguan teknologi. Situasi ini menunjukkan urgensi perlunya pendidikan kewirausahaan
yang tidak hanya memberikan keterampilan teknis, tetapi juga membekali pelaku UMKM
dengan pemahaman yang lebih mendalam mengenai aspek-aspek manajemen strategis dan
keberlanjutan bisnis. Pelatihan yang dirancang secara khusus untuk menjawab kebutuhan
UMKM di Pare-Pare dapat menjadi solusi untuk mengatasi berbagai tantangan ini. Melalui
program pemberdayaan yang terfokus pada peningkatan keterampilan manajerial, akses ke
pasar yang lebih luas, serta pemahaman tentang keberlanjutan, diharapkan UMKM di
Pare-Pare dapat berkembang lebih optimal dan memberikan kontribusi yang lebih signifikan
terhadap perekonomian lokal.

Pemberdayaan melalui pendidikan kewirausahaan sangat diperlukan bagi Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Pare-Pare, mengingat tantangan besar yang mereka
hadapi dalam upaya bertahan dan berkembang di tengah dinamika ekonomi perkotaan. UMKM
memegang peranan penting dalam perekonomian lokal, namun banyak di antaranya belum
mampu memanfaatkan potensi yang ada secara maksimal karena kurangnya pengetahuan,
keterampilan, serta akses terhadap sumber daya yang diperlukan untuk bersaing dalam pasar
yang semakin kompetitif. Pemberdayaan ini menjadi sangat mendesak, terutama karena
UMKM tidak hanya perlu meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola usaha
sehari-hari, tetapi juga harus adaptif terhadap perubahan teknologi, pola konsumsi, dan
dinamika pasar global.

Pendidikan kewirausahaan yang berfokus pada pengembangan keterampilan
manajerial dan inovasi bisnis dapat menjadi kunci untuk mengatasi tantangan tersebut. Salah
satu urgensi dari pendidikan kewirausahaan adalah untuk membekali pelaku UMKM dengan
kemampuan untuk berinovasi dalam menciptakan produk dan layanan yang lebih relevan
dengan kebutuhan pasar, sekaligus memperbaiki tata kelola bisnis mereka secara profesional.
Di Kota Pare-Pare, banyak pelaku UMKM masih terjebak dalam pola bisnis tradisional yang
tidak sepenuhnya responsif terhadap perubahan dan perkembangan zaman. Mereka
membutuhkan wawasan dan keterampilan baru, terutama dalam hal manajemen strategis,
pemasaran digital, serta pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan. Selain itu, pendidikan
kewirausahaan menjadi penting karena dapat meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam
menciptakan nilai tambah pada produk dan layanan mereka. Inovasi bisnis, yang sering kali
tidak diakses atau diterapkan oleh UMKM karena keterbatasan pengetahuan, sebenarnya
merupakan elemen penting dalam menciptakan daya saing jangka panjang. Pemberdayaan
melalui pendidikan kewirausahaan diharapkan dapat mendorong UMKM untuk tidak hanya
berfokus pada profitabilitas jangka pendek, tetapi juga pada pengembangan model bisnis yang
berorientasi pada pertumbuhan dan keberlanjutan jangka panjang. Dengan pendidikan yang
tepat, pelaku UMKM akan lebih memahami pentingnya adaptasi teknologi, seperti penggunaan
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e-commerce dan pemasaran digital, yang dapat memperluas akses pasar mereka secara
signifikan.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan
kewirausahaan pelaku UMKM di Kota Pare-Pare. Pendidikan yang diberikan diharapkan mampu
memperdalam pemahaman mereka tentang pentingnya inovasi bisnis, serta bagaimana inovasi
tersebut dapat diterapkan secara praktis dalam konteks usaha kecil dan menengah. Melalui
peningkatan keterampilan ini, pelaku UMKM akan lebih siap untuk menghadapi tantangan yang
dihadapi dalam operasional sehari-hari, seperti pengelolaan keuangan, manajemen
operasional, serta perencanaan strategis yang lebih matang. Selain itu, penelitian ini bertujuan
untuk membantu pelaku UMKM memahami pentingnya pengelolaan bisnis yang lebih
profesional. Pengelolaan bisnis yang baik, yang mencakup perencanaan yang terukur,
pengendalian biaya, serta strategi pemasaran yang efektif, sangat diperlukan untuk
meningkatkan daya saing UMKM di pasar lokal maupun nasional. Dengan memperkenalkan
praktik-praktik manajemen modern melalui pendidikan kewirausahaan, penelitian ini
diharapkan dapat membantu pelaku UMKM mengelola bisnis mereka secara lebih sistematis
dan berkelanjutan, serta mampu menciptakan pertumbuhan yang lebih stabil dan produktif.
Dengan adanya program pemberdayaan ini, pelaku UMKM di Pare-Pare diharapkan dapat lebih
memahami dinamika pasar yang terus berubah dan mampu mengadopsi model bisnis yang
lebih adaptif dan inovatif. Program ini juga bertujuan untuk memberikan kontribusi pada
pengembangan ekonomi lokal yang lebih inklusif, dimana UMKM dapat berperan lebih
signifikan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan menciptakan lapangan kerja yang
lebih luas bagi masyarakat.

2. Metode Pelaksanaan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini akan dilaksanakan selama dua hari,
yaitu pada tanggal 24 hingga 25 Agustus 2024. Pemilihan waktu ini didasarkan pada
pertimbangan ketersediaan para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota
Pare-Pare serta kesiapan logistik dan fasilitas untuk mendukung kelancaran pelaksanaan
kegiatan. Dalam rentang waktu tersebut, para peserta akan mendapatkan rangkaian pelatihan
intensif dan sesi diskusi yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan kewirausahaan
mereka.

Kegiatan ini dilaksanakan di Kota Pare-Pare, Sulawesi Selatan, dengan Aula Kantor
Dinas Koperasi dan UKM Kota Pare-Pare sebagai lokasi utama. Pemilihan lokasi ini sangat
strategis, mengingat aula tersebut memiliki fasilitas yang memadai untuk menyelenggarakan
pelatihan dengan jumlah peserta yang cukup banyak serta berada di pusat kota, sehingga
mudah dijangkau oleh para pelaku UMKM dari berbagai sektor. Selain itu, lokasinya yang
berdekatan dengan berbagai sentra UMKM memungkinkan partisipasi yang lebih optimal dari
komunitas lokal.

Kota Pare-Pare merupakan salah satu kota dengan potensi UMKM yang cukup besar di
Sulawesi Selatan. Sebagian besar UMKM di kota ini bergerak di sektor perdagangan, kerajinan,
dan jasa, yang berkontribusi secara signifikan terhadap perekonomian lokal. Namun, dibalik
potensinya yang besar, UMKM di Pare-Pare juga menghadapi berbagai tantangan. Di antara
tantangan utama adalah rendahnya keterampilan manajerial, terbatasnya akses terhadap
modal usaha, serta kurangnya pemahaman tentang pemasaran modern, terutama dalam
memanfaatkan platform digital. Selain itu, UMKM di Pare-Pare seringkali belum mampu
berinovasi dalam pengembangan produk atau diversifikasi layanan, yang membuat mereka
kesulitan bersaing dengan produk dari luar daerah.

Pemetaan awal terhadap sektor-sektor UMKM di Pare-Pare menunjukkan bahwa
sebagian besar pelaku usaha bergerak di bidang perdagangan (toko kelontong, makanan dan
minuman), kerajinan (pembuatan souvenir, tenun), serta jasa (katering, bengkel). Namun,
tantangan seperti akses permodalan yang terbatas, kurangnya pelatihan berkelanjutan, serta
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rendahnya pemahaman terkait keberlanjutan usaha menjadi hambatan signifikan bagi
pertumbuhan sektor ini. Pemetaan ini menjadi dasar perumusan strategi pelatihan dalam
program PkM ini, agar materi yang diberikan dapat langsung menjawab kebutuhan riil para
pelaku usaha di lapangan.

Program PkM ini dirancang untuk memberikan solusi konkret kepada pelaku UMKM
dalam bentuk pelatihan yang relevan dengan kebutuhan mereka. Kegiatan terdiri dari
pelatihan, seminar, serta diskusi kelompok yang berfokus pada peningkatan keterampilan
kewirausahaan. Materi yang disampaikan mencakup berbagai aspek penting dalam manajemen
usaha kecil dan menengah, seperti:

e Manajemen bisnis: Meningkatkan keterampilan dalam perencanaan bisnis,
pengelolaan keuangan, serta pengaturan operasional usaha yang efisien.

e Strategi pemasaran: Meliputi pemanfaatan teknologi informasi dan platform digital
untuk memperluas jangkauan pasar, serta pengembangan strategi pemasaran yang
sesuai dengan target konsumen.

o Akses ke permodalan: Pengenalan berbagai skema permodalan yang dapat diakses
oleh UMKM, seperti kredit usaha rakyat (KUR), pinjaman modal ventura, dan platform
crowdfunding.

o Pengembangan produk: Pelatihan terkait inovasi produk dan diversifikasi usaha agar
UMKM dapat menciptakan nilai tambah serta berdaya saing tinggi di pasar lokal dan
regional.

Selama kegiatan, akan diadakan sesi tanya jawab dan diskusi kelompok untuk
memastikan bahwa para peserta tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga aktif
berdiskusi dan berbagi pengalaman mereka dalam mengelola usaha.

Responden dalam kegiatan PkM ini adalah para pelaku UMKM lokal yang beroperasi di
Kota Pare-Pare. Mereka dipilih berdasarkan sektor usaha yang mereka jalankan, dengan
prioritas diberikan kepada UMKM di bidang perdagangan, kerajinan, dan jasa, yang merupakan
sektor dominan di wilayah ini. Kriteria pemilihan juga mempertimbangkan kesediaan mereka
untuk berpartisipasi dalam kegiatan pemberdayaan ini. Melalui pelatihan ini, diharapkan para
responden dapat memperoleh keterampilan baru yang dapat mereka terapkan langsung dalam
pengelolaan usaha mereka sehari-hari, sekaligus menciptakan jejaring yang lebih luas di antara
para pelaku UMKM lokal.

Program ini akan memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi para peserta,
terutama dalam hal peningkatan kapasitas manajerial dan inovasi produk. Pelaku UMKM yang
terlibat dalam program ini diharapkan dapat mengadopsi pendekatan yang lebih profesional
dalam mengelola usaha mereka, serta memperluas akses ke pasar yang lebih kompetitif
melalui teknologi digital dan strategi pemasaran modern.

3. Rancangan Evaluasi

3.1. Evaluasi Proses

Evaluasi dalam program Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pendidikan Kewirausahaan
ini dirancang untuk mengukur efektivitas dan efisiensi pelaksanaan kegiatan, serta dampaknya
terhadap peserta, khususnya pelaku UMKM di Kota Pare-Pare. Metode evaluasi yang akan
digunakan mencakup beberapa aspek, antara lain:

1. Pengukuran Keterlibatan Peserta

Keterlibatan peserta selama pelatihan akan diukur melalui berbagai indikator, seperti

kehadiran, partisipasi aktif dalam diskusi, dan keseriusan dalam mengerjakan

tugas-tugas yang diberikan. Kehadiran peserta akan dicatat setiap hari untuk

memastikan bahwa mereka berkomitmen mengikuti seluruh rangkaian kegiatan.

Selain itu, partisipasi aktif dalam diskusi akan dinilai berdasarkan kontribusi peserta

dalam pertukaran ide, pertanyaan yang diajukan, serta respons terhadap materi yang

disampaikan. Keterlibatan ini penting untuk menciptakan suasana belajar yang
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interaktif, di mana peserta tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga terlibat
dalam proses pembelajaran.

2. Evaluasi Tugas dan Kegiatan Praktis
Tugas-tugas yang diberikan kepada peserta, baik berupa studi kasus maupun proyek
kecil yang berkaitan dengan manajemen usaha, akan dievaluasi untuk menilai
pemahaman mereka terhadap materi yang telah disampaikan. Hasil tugas ini akan
menjadi indikator sejauh mana peserta dapat menerapkan pengetahuan dan
keterampilan baru dalam konteks usaha mereka.

3. Feedback Peserta
Setelah setiap sesi pelatihan, peserta akan diminta untuk memberikan umpan balik
melalui kuesioner yang mencakup pertanyaan tentang kepuasan terhadap materi yang
disampaikan, kualitas penyampaian dari pemateri, dan relevansi pelatihan terhadap
kebutuhan usaha mereka. Informasi ini akan sangat berharga untuk mengevaluasi dan
memperbaiki kegiatan di masa mendatang.

4. Pengukuran Perubahan Keterampilan dan Pengetahuan
Sebelum dan setelah pelaksanaan program, peserta akan mengikuti pre-test dan
post-test untuk mengukur perubahan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam
kewirausahaan. Pre-test dilakukan sebelum pelatihan untuk mengevaluasi tingkat
pengetahuan awal peserta, sedangkan post-test dilakukan setelah pelatihan untuk
mengidentifikasi sejauh mana keterampilan dan pengetahuan mereka meningkat.

5. Observasi Langsung
Selama pelatihan, tim pelaksana akan melakukan observasi langsung terhadap interaksi
peserta dalam kelompok, sikap mereka terhadap materi yang disampaikan, serta
dinamika kelompok. Observasi ini akan memberikan wawasan tentang bagaimana
peserta beradaptasi dengan materi dan seberapa baik mereka berkolaborasi dalam
menyelesaikan tugas-tugas kelompok.

3.2. Evaluasi Hasil

Setelah kegiatan selesai, evaluasi hasil akan dilakukan dengan mengkaji dampak jangka
pendek dan jangka panjang dari pelatihan terhadap pelaku UMKM. Dampak ini akan diukur
melalui survei lanjutan yang dilakukan beberapa bulan setelah pelatihan untuk menilai
penerapan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh, serta pengaruhnya terhadap kinerja
usaha mereka.

Analisis data dari evaluasi ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas
mengenai keberhasilan program PkM dalam memberdayakan masyarakat melalui pendidikan
kewirausahaan. Dengan demikian, hasil evaluasi ini tidak hanya berfungsi untuk menilai
efektivitas program, tetapi juga sebagai dasar untuk pengembangan kegiatan pemberdayaan
selanjutnya yang lebih terarah dan sesuai dengan kebutuhan pelaku UMKM di Kota Pare-Pare.

Evaluasi hasil dari program Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pendidikan
Kewirausahaan ini akan dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, bertujuan
untuk mengukur dampak pelatihan terhadap pemahaman dan keterampilan kewirausahaan
peserta. Metode yang digunakan meliputi:

1. Kuesioner Pre-test dan Post-test

Sebelum kegiatan pelatihan dimulai, peserta akan diminta untuk mengisi kuesioner

pre-test yang dirancang untuk mengukur tingkat pemahaman dan keterampilan

kewirausahaan mereka. Kuesioner ini akan mencakup pertanyaan yang berkaitan
dengan konsep dasar kewirausahaan, manajemen usaha, pemasaran, dan akses
terhadap permodalan.

Setelah menyelesaikan pelatihan, peserta akan diminta untuk mengisi kuesioner

post-test yang serupa. Dengan membandingkan hasil dari pre-test dan post-test, akan

diperoleh data yang menunjukkan perubahan dalam pemahaman dan keterampilan
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peserta. Perbedaan skor yang signifikan antara kedua kuesioner ini akan menjadi

indikator keberhasilan program dalam meningkatkan kapasitas kewirausahaan pelaku

UMKM.

2. Wawancara Singkat

Untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam mengenai dampak pelatihan,

akan dilakukan wawancara singkat dengan beberapa peserta setelah kegiatan.

Wawancara ini bertujuan untuk mengumpulkan tanggapan mereka terkait manfaat

pelatihan yang telah diterima, tantangan yang dihadapi dalam penerapan ilmu yang

diperoleh, serta harapan mereka terhadap program ke depan.

Melalui wawancara ini, peserta diharapkan dapat menjelaskan secara kualitatif

bagaimana pengetahuan dan keterampilan baru yang mereka peroleh telah

mempengaruhi cara mereka menjalankan usaha, serta apakah ada perubahan dalam
sikap mereka terhadap kewirausahaan.

3.3. Analisis Data

Data yang diperoleh dari kuesioner dan wawancara akan dianalisis secara sistematis.
Hasil pre-test dan post-test akan dianalisis menggunakan metode statistik untuk menentukan
signifikansi perubahan. Sedangkan, informasi dari wawancara akan dianalisis secara kualitatif
dengan teknik pengkodean untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari
tanggapan peserta.

Hasil dari evaluasi ini akan disusun dalam bentuk laporan yang merangkum temuan
utama, rekomendasi untuk pengembangan program selanjutnya, serta implikasi bagi kebijakan
pemberdayaan UMKM di Kota Pare-Pare. Dengan demikian, evaluasi ini tidak hanya berfungsi
untuk menilai dampak dari pelatihan, tetapi juga memberikan masukan berharga bagi
perbaikan dan keberlanjutan program-program pemberdayaan di masa mendatang.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Hasil Kegiatan
Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pendidikan Kewirausahaan vyang
dilaksanakan pada tanggal 24-25 Agustus 2024 di Aula Kantor Dinas Koperasi dan UKM Kota
Pare-Pare menunjukkan hasil yang positif dan signifikan. Secara keseluruhan, kegiatan ini
berhasil menarik perhatian pelaku UMKM lokal dan menghasilkan dampak yang nyata terhadap
keterampilan dan pemahaman kewirausahaan mereka. Berikut adalah paparan hasil dari
kegiatan tersebut:
e Jumlah Peserta yang Hadir
Kegiatan ini dihadiri oleh total 50 peserta yang merupakan pelaku UMKM dari berbagai
sektor usaha. Kehadiran ini mencerminkan minat yang tinggi dari masyarakat untuk
mengikuti program pemberdayaan kewirausahaan. Partisipasi yang aktif dari para
peserta menunjukkan bahwa mereka memiliki keinginan vyang kuat untuk
mengembangkan usaha mereka.
o Sektor Usaha yang Terlibat
Peserta kegiatan berasal dari berbagai sektor usaha, antara lain:
o Perdagangan: Termasuk pedagang kecil, toko kelontong, dan usaha online yang
menjual produk lokal.
o Kerajinan: Usaha yang bergerak dalam produksi barang kerajinan tangan,
seperti anyaman, batik, dan produk seni lainnya.
o Jasa: Pelaku usaha yang menyediakan layanan, seperti katering, jasa
kebersihan, dan perawatan kendaraan.
® Keberagaman sektor usaha ini menjadi salah satu kekuatan dari kegiatan PkM, karena
materi pelatihan dapat disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan spesifik
masing-masing sektor, sehingga relevansi pelatihan menjadi lebih tinggi.
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® Perubahan Signifikan dalam Keterampilan Kewirausahaan

Evaluasi hasil melalui kuesioner pre-test dan post-test menunjukkan adanya perubahan
signifikan dalam pemahaman dan keterampilan kewirausahaan peserta. Rata-rata skor
pre-test peserta adalah 65, sementara setelah mengikuti pelatihan, rata-rata skor
post-test meningkat menjadi 85. Perubahan ini menunjukkan peningkatan sebesar 20
poin, yang mengindikasikan keberhasilan program dalam meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan peserta. Selain itu, berdasarkan wawancara yang dilakukan, peserta
melaporkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dalam mengelola usaha mereka
setelah mengikuti pelatihan. Banyak di antara mereka yang menyatakan bahwa materi
pelatihan tentang manajemen bisnis, strategi pemasaran, dan akses ke permodalan
sangat berguna dan dapat langsung diterapkan dalam praktik usaha mereka.

4.2. Pembahasan

4.2.1. Analisis Kritis Terhadap Efektivitas Kegiatan PkM
Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pendidikan Kewirausahaan di Kota Pare-Pare
menunjukkan efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan kewirausahaan
pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Dalam analisis kritis ini, terdapat beberapa
aspek yang menjadi sorotan, antara lain perubahan keterampilan, pengaruh terhadap strategi
bisnis, dan keberlanjutan hasil pelatihan.

Pertama, perubahan keterampilan kewirausahaan yang diukur melalui kuesioner
menunjukkan peningkatan yang substansial. Peningkatan keterampilan manajerial,
pemahaman mengenai strategi pemasaran, dan akses ke permodalan menjadi faktor kunci
yang mencerminkan keberhasilan kegiatan PkM ini. Pelatihan yang dirancang secara sistematis
dengan melibatkan praktisi dan ahli dalam bidang kewirausahaan memberikan pengalaman
yang mendalam bagi peserta. Materi yang relevan dan aplikatif membantu peserta untuk tidak
hanya memahami teori, tetapi juga menerapkannya dalam konteks usaha mereka.

Kedua, pengaruh pelatihan terhadap strategi bisnis peserta sangat nyata. Sebelum
mengikuti pelatihan, banyak peserta yang memiliki keterbatasan dalam merumuskan strategi
pemasaran dan pengelolaan usaha yang efektif. Setelah mengikuti pelatihan, mereka mulai
menerapkan teknik-teknik baru, seperti penggunaan media sosial untuk pemasaran produk dan
perencanaan manajemen keuangan yang lebih baik. Hasil wawancara dengan peserta
menunjukkan bahwa mereka merasa lebih siap untuk mengambil keputusan bisnis yang
strategis dan inovatif.

4.2.2. Perbandingan antara Kondisi Awal dan Kondisi Setelah Pelatihan

Sebelum pelatihan, sebagian besar pelaku UMKM di Kota Pare-Pare mengalami
kesulitan dalam mengelola usaha mereka dengan baik. Keterampilan manajemen yang rendah,
minimnya pengetahuan tentang pemasaran, serta akses terbatas ke permodalan menjadi
tantangan utama. Banyak dari mereka yang bergantung pada cara-cara tradisional dalam
menjalankan bisnis, yang seringkali tidak efektif dalam menghadapi persaingan di pasar
modern.

Setelah mengikuti pelatihan, kondisi peserta menunjukkan perubahan yang signifikan.
Misalnya, peserta yang sebelumnya tidak memiliki rencana bisnis yang jelas kini dapat
menyusun rencana usaha yang sistematis. Mereka juga mulai memahami pentingnya
segmentasi pasar dan bagaimana cara menarik pelanggan dengan melakukan promosi yang
lebih efektif. Dengan meningkatnya keterampilan manajerial, peserta menjadi lebih percaya diri
dalam menjalankan dan mengembangkan usaha mereka.

Dari analisis ini, dapat disimpulkan bahwa materi kewirausahaan yang disampaikan
selama pelatihan memiliki dampak positif yang besar terhadap cara berpikir dan strategi bisnis
peserta. Kesadaran akan pentingnya inovasi dan pengelolaan yang berkelanjutan menjadi salah
satu hasil kunci dari kegiatan PkM ini. Peserta kini memiliki perspektif yang lebih luas mengenai
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peluang dan tantangan yang dihadapi oleh UMKM, serta mampu merumuskan strategi yang
lebih adaptif terhadap perubahan pasar.

Dalam konteks keberlanjutan, penting untuk merancang program pendampingan
pasca-pelatihan agar peserta dapat terus mengembangkan keterampilan dan memperkuat
jaringan antar pelaku UMKM. Pembentukan komunitas atau forum diskusi bagi peserta juga
dapat menjadi langkah strategis untuk saling berbagi pengalaman dan menjaga semangat
kewirausahaan yang telah dibangun selama pelatihan.

Secara keseluruhan, kegiatan PkM ini tidak hanya berhasil meningkatkan keterampilan
kewirausahaan pelaku UMKM, tetapi juga berkontribusi terhadap perubahan sikap dan
pendekatan mereka terhadap bisnis. Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa pendidikan
kewirausahaan dapat menjadi alat yang efektif dalam memberdayakan masyarakat dan
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, terutama di daerah perkotaan seperti Kota Pare-Pare.

5. Kesimpulan

5.1. Ringkasan Temuan Utama

Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pendidikan Kewirausahaan vyang
dilaksanakan di Kota Pare-Pare pada tanggal 24-25 Agustus 2024 telah menunjukkan hasil yang
sangat positif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan kewirausahaan peserta.
Melalui program pelatihan yang komprehensif, peserta mendapatkan pengetahuan mendalam
mengenai manajemen usaha, strategi pemasaran yang efektif, serta inovasi produk. Hasil
evaluasi, baik dari kuesioner pre-test dan post-test maupun wawancara langsung dengan
peserta, menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam berbagai aspek
kewirausahaan. Peserta kini lebih mampu merumuskan rencana bisnis yang terstruktur,
menerapkan strategi pemasaran yang lebih modern, serta memiliki pemahaman yang lebih
baik mengenai pentingnya inovasi dalam mempertahankan dan mengembangkan usaha
mereka. Temuan ini menegaskan bahwa pendidikan kewirausahaan dapat berfungsi sebagai
katalisator dalam pemberdayaan pelaku UMKM di wilayah perkotaan.

5.2. Rekomendasi

Berdasarkan hasil kegiatan ini, beberapa rekomendasi dapat diajukan untuk
memastikan keberlanjutan dan efektivitas program pemberdayaan ini:

1. Keberlanjutan Program Pendampingan: Sangat penting untuk menyediakan program
pendampingan bagi pelaku UMKM setelah pelatihan. Pendampingan ini dapat berupa
sesi konsultasi, bimbingan langsung, atau kelompok diskusi yang bertujuan untuk
mendukung peserta dalam menerapkan materi yang telah diajarkan. Dengan adanya
pendampingan, peserta diharapkan dapat mengatasi tantangan yang muncul saat
mereka menerapkan keterampilan baru dalam usaha mereka.

2. Kolaborasi Antara Pemangku Kepentingan: Penting untuk memperkuat kolaborasi
antara pemerintah daerah, universitas, dan UMKM dalam rangka pengembangan
berkelanjutan. Kerjasama ini dapat mencakup penyelenggaraan pelatihan lanjutan,
pengembangan program beasiswa untuk pelatihan kewirausahaan, serta dukungan
dalam akses permodalan dan pemasaran. Kolaborasi ini tidak hanya akan memperkuat
ekosistem kewirausahaan di Kota Pare-Pare, tetapi juga membantu menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan UMKM.

3. Peningkatan Sumber Daya Manusia: Sumber daya manusia yang terampil dan
berpengetahuan merupakan aset penting bagi keberhasilan UMKM. Oleh karena itu,
perlu ada perhatian lebih pada pengembangan kapasitas SDM, termasuk pelatihan
lanjutan yang fokus pada teknologi digital dan pemasaran online, agar UMKM dapat
bersaing di pasar yang semakin kompetitif.

4. Monitoring dan Evaluasi Berkala: Untuk memastikan program-program yang dijalankan
tetap relevan dan efektif, perlu adanya sistem monitoring dan evaluasi berkala. Hal ini
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akan membantu dalam mengidentifikasi kebutuhan pelatihan selanjutnya dan

menyesuaikan materi yang disampaikan dengan perkembangan pasar dan teknologi.

Dengan menerapkan rekomendasi ini, diharapkan program pemberdayaan masyarakat
melalui pendidikan kewirausahaan dapat memberikan dampak yang lebih luas dan
berkelanjutan bagi UMKM di Kota Pare-Pare dan wilayah lainnya di Sulawesi Selatan.
Pemberdayaan melalui pendidikan kewirausahaan tidak hanya akan meningkatkan
keterampilan individu, tetapi juga akan berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi daerah
secara keseluruhan.
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